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ABSTRAK 

Okta Widiawanti. Rebranding Sistem Redaksi Scarf Media Menjadi Media 
Digital. 

Media massa khususnya cetak tentu tidak luput dari sebuah sistem yang 
digunakan lembaga pers untuk membangun sebuah organisasi agar misi dari media 
tersebut berjalan sesuai struktur yang berlaku. Dengan adanya sebuah sistem maka 
dengan sendirinya lembaga pers yang terdiri dari berbagai komponen (pemimpin 
redaksi, wakil pemimpin redaksi, redaktur, redaktur pelaksana, tata letak, sirkulasi, 
newsroom, wartawan, tata usaha, dan lain sebagainya) akan terkontrol secara 
bijaksana dan menuntun pada kebijakan redaksi. Dalam sistem keredaksian yang 
mempunyai kekuasaan paling tinggi tentunya adalah pemimpin redaksi, tetapi 
hanya sebatas pada bidang keredaksiannya saja. Sama seperti media massa pada 
umumnya khususya media cetak, Majalah Scarf Media misalnya, mempunyai 
struktur manajemen yang menjadi acuan utama pernerbitan pers dalam 
menjalankan usahanya mulai dari keredaksian, bidang printing, sampai kepada 
bidang usaha, di mana ketiganya saling berkaitan satu sama lain. Namun di sini 
penulis ingin meneliti lebih kepada bagian keredaksian di mana selain menjadi 
ujung tombak dari sebuah manajemen juga sebagai tolak ukur dari sebuah 
penerbitan pers demi tercapainya visi dan misi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan sistem 
redaksi Scarf Media sebelum rebranding, sistem redaksi Scarf Media setelah 
rebranding melalui manajemen perusahaan, manajemen redaksi dan alur produksi. 
juga untuk mengetahui sistem redaksi Scarf Media setelah menjadi Media Digital. 

Penelitian ini didasarkan pada teori yang tentunya memiliki relevansi 
dengan ada yang dibahas dalam penelitian ini. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Manajemen Organisasi Media yang di dalamnya meliputi 
tujuan (purpose), anggota (people) dan rencana (plan). Sedangkan metode 
penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem redaksi scarf media sebelum 
rebranding menggunakan sistem lama yang condong mengacu pada struktural dan 
berjalan lamban, kaku dan tidak fleksibel, kemudian sistem redaksi scarf media 
setelah rebranding menjadikan flow lebih efektif, ringkas (tidak berbelit) dan 
koordinasi yang mudah. Sistem redaksi scarf media setelah menjadi media digital 
dapat berdampak positif untuk memberikan produk berita yang lebih kompetitif. 
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ABSTRACT 

Okta Widiawanti. Rebranding of Scarf Media Editorial System to Digital Media. 

The mass media especially print of course not escaped from a system that 
used press institute to build an organization so that the mission of the media go 
according to a structure that apply. With a then system itself press institutions 
consisting of a variety of components ( the chief editor, us deputy leader, redaktur, 
reporters, the layout, circulation, administrative and others ) will controlled policy 
wisely and lead to us. In the editorial system which has the highest power, of course, 
is the editor in chief, but only in the area of its editorship. Just like mass media in 
particular print media in particular, Scarf Media Magazine for example, has a 
management structure that is the main reference for press publishing in carrying out 
its business starting from editorial, printing, to business, where all three are 
interrelated. But here the author wants to examine more on the editorial section 
where in addition to being the spearhead of a management as well as a benchmark 
of a press publication to achieve the vision and mission. 

This research aims to determine and describe the Scarf Media editorial 
system before rebranding, the Scarf Media editorial system after rebranding through 
company management, editorial management and production flow also to find out 
the Scarf Media editorial system after becoming a Digital Media. 

This research is based on a theory which certainly has relevance to what was 
discussed in this research. The theory used in this research is Media Organization 
Management which includes goals, members and plans. While the research method 
used is the case study method with a qualitative descriptive approach. 

The results showed that the Scarf Media editorial system before rebranding 
used an old system that tended to refer to the structure and was slow, rigid and 
inflexible, then the editorial system of Scarf Media after rebranding made flow 
more effective, concise (not complicated) and easy coordination. The Scarf Media 

editorial system after becoming digital media can have a positive impact on 
providing more competitive news products. 
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